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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum, tujuan yang ingin dicapai suatu pbasayang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksthsamping hal-hal
lainnya. Dengan laba yang maksimal seperti yanghtalitargetkan maka
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahtperaiiik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasu.b®leh karenanya
manajemen perusahaan dituntut harus mampu mememght yang diharapkan.
Tanpa diperolehnya laba perusahaan tidak dapatkoi@a tujuannya yang
merupakan pertumbuhan perusahaan yang terus me@nogdisi finansial dan
perkembangan perusahaan yang sehat akan mencemngfig@n dalam kinerja
perusahaan menjadi tuntutan utama untuk bisaibgrs@ngan perusahaan lain
didalam dunia bisnis. Bagi setiap perusahaan dikaji untuk membuat laporan
keuangan tahunan yang terdiri dari neraca, lapperhitungan laba rugi, dan
laporan keuangan lainnya.

Dalam pemenuhan kebutuhan dana ini perusahaan u@paperoleh dari
dalam perusahaan (modal sendiri) atau dari luarsadlaan (modal asing). Pada
prinsipnya, pilihan pemenuhan kebutuhan dana pleaasa cenderung
menggunakan modal sendiri sebagai modal permangmkeng modal asing
yang hanya digunakan sebagai pelengkap apabila ydama dibutuhkan kurang
mencukupi. Rasigprofitabilitas menunjukan sejauh mana kemampuan suatu

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modgldmamlikinya. Dan juga



rasio profitabilitas bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan perasaha
dalam menghasilkan keuntungan. Ragwoofitabilitas disebut juga rasio
rentabilitas.

Menurut  Kasmir (2015, hal. 196) mengatakan  “Rasio
profitabilitasmerupakan rasio untuk menilai kemampuan perusatdgsam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukutiagkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini di tunjukkeh tba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi.”

Profitabilitas yang berhubungan dengan struktur modal secaras teor
disebut Return On Equity (ROE). Pemilihan variabeReturn On Equity (ROE)
yang digunakan untuk menghitung efektifitas peraaahuntuk menghasilkan
laba dengan menggunakan modal yang dimilikirigeturn On Equity (ROE)
sangat menarik bagi pemegang saham maupun caloegpeg saham, dan juga
manajemen. Semakin tinggi radReturn On Equity (ROE), semakin tinggi pula
nilai perusahaan. Hal ini tentunya akan menjadiadi@yik bagi investor untuk
menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2015, hal. 204) menyatakan bahwasiHoengembalian
ekuitas ataureturn on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengaralnsmhdiri. Rasio ini
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri.als@mtinggi rasio ini
semakin baik bagi perusahaan. Artinya posisi p&npérusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya.”

Return On Equity (ROE) berarti juga ukuran untuk menilai seberagpsab

tingkat pengembalian (persentase) dari modal segdirg ditanamkan dalam



perusahaan. Bagi pemegang saham akan melihat kgantwyang akan benar-
benar diterima, sedangkan untuk perusahaan akaunsdier meningkatkan
keuntungan karena pentingnya keuntungan bagi geaasadi masa yang akan
datang.Apabila perusahaan mengalami kekurangan miaka perusahaan harus
mencari dana untuk menutupi kekurangannya akan temsabut. Dana dapat
diperoleh dengan cara memasukkan modal baru yaitupémilik perusahaan
atau melakukan pinjaman kepada pihak luar perusaHaan jika perusahaan
melakukan pinjaman kepada pihak luar perusahaara mlian timbul hutang
akibat dari pinjaman tersebut, berarti perusahadaht melakukanfinancial
leverage. Semakin besar hutang makaancial leverage semakin besar pula.
Berarti resiko yang dihadapi semakin besar jlgaancial leverage disebut juga
rasiosolvabilitas.

Menurut Riyanto(2010, Hal. 32) mengatakan “Pengersolvabilitas
dimaksudkan sebagai kemampuan perusahaan untuk agyambemua utang-
utangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang)

Rasio leverage(solvabilitas) memiliki beberapa rasio, namun dalam
penelitian ini yang digunakan adal&lebt to Asset Ratio (DAR).Debt to Asset
Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk meanguyderbandingan
antara total hutang dengan total aset. Denganl&itaasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiafaihatang atau seberapa
besar hutang perusahaan yang berpengaruh terhadapgyaan aset. Apabila
rasio utang terhadap aset tinggi maka akan mengukamampuan perusahaan
untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditoreka dikhawatirkan

perusahaan tidak mampu membayar hutangnya dengstnyasg dimiliki.



Namun, apabila rasio rendah maka semakin kecilspbaan dibiayai dengan
hutang.

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mémntilibungan yang erat
dengan volume penjualan kredit, karena timbulnyatapig disebabkan oleh
penjualan barang-barang secara kredit dan hasipdajualan secara kredit netto
dibagi dengan rata-rata piutang merupakan perpufgitaangReceivable Turn
Over).Nilai dari perputaran piutang tergantung dari aygrembayaran piutang
tersebut makin cepat atau makin lama syarat pemdmrayang ditetapkan berarti
makin lama modal terikat dalam piutang.

Menurut Kasmir (2015, hal 176) menyatakan “Per@rtadPiutang adalah
berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutanigerputar dalam satu periode.”

Dan menurut Jumingan (2011, hal.127)“Perputaratapgiyang semakin
tinggi adalah semakin baik karena berarti modajakgang ditanamkan dalam
bentuk piutang akan semakin rendah”.

Dalam hal ini perusahaan yang akan dilakukan pgemreladalah di PT.
Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa, perusalmanerupakan salah satu
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitaugpghaan manufaktur
yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawityakau, tebu, dan karet serta
juga pengolahanya. Berdasarkan laporan keuangaacgndan laporan laba rugi)
PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa selartehn dari tahun 2010

sampai tahun 2014, maka dapat diketahui data selbegieut:



Tabel I.1
Return On Equity, Debt to Asset Ratio
dan Receivable Turn Over
Pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa
Periode 2010 s/d 2014

Tahun ROE (%) DAR (%) RTO (kali)
2010 10,80% 91,74% 19,54
2011 32,03% 89,54% 26,66
2012 10,75% 89,48% 29,23
2013 -52,51% 94,26% 38,88
2014 -212,70% 105,59% 72,08

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa(2016)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa setiapurtapa Return On
Equity(ROE) atau kembalian ekuitas perusahaan mengaléwkiuBsi dimana
pada tahun 201Return On Equity(ROE)hanya sebesar 10,80%. Pada tahun 2011
Return On Equity(ROE)mengalami kenaikan yaitu sebesar 32,03%. Cmda p
tahun 2012Return On Equity(ROE) kembali mengalami penurunan menjadi
10,75%.Kemudian pada tahun 2013 sampai 201Return On
Equity(ROE)mengalami penurunan bahkan hingga mengalamisryaituReturn
On Equity(ROE) tahun 2013 menurun menjadi (52,51%) dan gadan 2014
juga mengalami penurun menjadi sebesar (212,70%).

Selanjutnya diketahui bahwiaebt to Asset Ratio (DAR)jugamengalami
fluktuasi yaitu pada tahun 201IDebt to Asset Ratio (DAR) perusahaan sebesar
91,74%. Pada tahun 2011 mengalami penurunan sek#®84%0. Dan pada tahun
2012 kembali mengalami pernurunan selisih 0,06% tdaun sebelumnya yaitu
sebesar 89,48%. Kemudian pada tahun 2013 kembaljatemi kenaikan yaitu

sebesar 94,26%. Pada tahun selanjutnya tahun 2@®4mengalami kenaikan



sebesar 105,59%. Meningkatny2ebt to Asset Ratio (DAR) di tahun-tahun
terakhir termasuk hal yang baik juga, karena demganingkatnyaDebt to Asset
Ratio (DAR) maka menunjukkan bahwa tingginya asset ydihigyai oleh utang,
maka dana perusahaan akan bertambah sehingga h@Emsaemiliki peluang
untuk menghasilkan laba yang tinggi juga.

Dan kemudian dapat dilihat paBaceivable Turn Over(RTO) perusahaan
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, pddant2010Receivable Turn
Over (RTO) sebesar 19,54 kali, pada tahun 2(Rdceivable Turn Over
(RTO)meningkat menjadi 26,66 kali, dan pada tahi22juga mengalami
kenaikan sebesar 29,23 kali, selanjutnya pada ta@li8 juga meningkat menjadi
38,88 kali. Kemudian pada tahun 20Rd&ceivable Turn Over (RTO) perusahaan
mengalami peningkatan yaitu 72,08 kali.

Perputaran piutarfBeceivable Turn Over) yang semakin meningkat setiap
tahunnya seharusnya semakin baik karena tingkgbuf@@an piutang yang
meningkat maka makin cepat pula menjadi kas yammatddigunakan kembali
serta resiko kerugian piutang dapat diminimalkam dapat menjadi penambahan
dana modal kerja untuk aktifitas produksi yang dapeningkatkan laba.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuku melakukan
penelitian dengan judtPengaruh Debt to Asset Ratio(DAR) dan Receivable
Turn Over(RTO) terhadap Return On Equity(ROE) Pada PT. Perkebunan

Nusantara Il Tanjung Morawa.”



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburasebelumnya,

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adaebagai berikut :

1. PadaReturn On Equity (ROE) adanya penurunan bahkan laba menjadi
negatif ditahun-tahun terakhir pada PT. PerkebuNasantara Il
Tanjung Morawa.

2. Pad®ebt to Asset Ratio (DAR) adanya peningkatan tahun-tahun
terakhir pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjuagaiva.

3. Padd#&eceivable Turn Over (RTO) adanya peningkatan setiap tahunnya

PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meludan
menyadari akan keterbatasan pengetahuan, makaipéamya membatasi
pada variabel bebaPebt to Asset Ratio (DAR) dan Receivable Turn
Over(RTO), sedangkan untuk Variabel terikatRgaurn On Equity (ROE).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan laporanakgan yang dimiliki
PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa selan@hn, yakni dari
tahun 2010 sampai dengan tahun 2014.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah aikiaur
sebelumnya, maka rumusan masalah di dalam penehiiaebagai berikut:

a) ApakahDebt to Asset Ratioberpengaruh positif dan signifikanterhadap

Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.



b) Apakah Recelvable Turn Overberpengaruh positif dan signifikan
terhadapReturn On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung
Morawa.

c) ApakahDebt to Asset Ratio danReceivable Turn Over secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhaBejprn On Equity

PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tpgragiitian ini
adalah:
a) Untuk mengetahui pengarubebt to Asset Ratio terhadapReturn
On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.
b) Untuk mengetahui pengaridéceivable Turn Over terhadaReturn
On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.
c) Untuk mengetahui pengarubebt to Asset Ratio dan Receivable
Turn Over secara bersama-sama terhaBejurn On Equity pada
PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
a) Manfaat Praktis
Penulisan ilmiah ini di harapkan dapat memlaerik
gambaran tentang kinerja keuangan dari segi rasioarigan

(pengaruhDebt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over terhadap



Return On Equity). Selain itu, dapat memberikan informasi tentang
kinerja keuangan yang dapat digunakan untuk membalan
memberi masukkan pada pihak perusahaan dalam mbigam
keputusan.
b) Manfaat Teoritis

Manfaat yang dapat diambil dalam penulisan amini
yaitu dengan adanya penelitian ini maka dapat mbahamiimu
pengetahuan tentang kondisi keuangan khususnyantgpengaruh
Debt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over terhadapReturn On
Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.
c) Manfaat Akademis

Penulisan ilmiah ini di harapkan dapat mengatu bahan
pustaka, referensi, dan dapat digunakan sebagaanadagi

penelitian selanjutnya dimasa yang mendatang.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Equity (ROE)
a) PengertianReturn On Equity (ROE)

Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganaliisesj&
manajemen, tingkaprofitabilitas akan menggambarkan posisi laba perusahaan.
Para investor di pasar modal sangat memperhatilkanakpuan perusahaan
dalam menghasilkan dan meningkatkan |&tsturn On Equity (ROE) merupakan
bagian dari rasigrofitabilitas dalam menganalisis laporan keuangan atas laporan
kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Brigham&Houston (2012, hal. 146) mengatak&asio
profitabilitas(Profitability Ratio) sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi
dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan yvadg hasil operasi.”

Menurut Harmono (2014, hal. 109) mengatakan bahwaalisis
profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan jaditimari
tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusaldelam memperoleh laba.”

Menurut Riyanto (2010, Hal.44) mengatakan bahwa nt&alitas
modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabiliisaha adalah pembanding
antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik maedaliri di satu pihak dengan
jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersdidain pihak, atau dengan

kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas ahedndiri adalah kemampuan

10
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suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bedemgiri di dalamnya untuk
menghasilkan keuntungan.”

Menurut Brigham &Houston (2012, hal. 149) mengatalbahwa
“ROE vyaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas biasenengukur tingkat
pengembalian atas investasi pemegang saham biasa.”

Dan menurut Hery (2015, hal. 144) mengatakan ‘Hasagembalian
atas ekuita®eturn On Equity) merupakan rasio yang menunjukkan hasiurn)
atas penggunaan ekuitas perusahaan dalam mencipédleabersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberaggabjumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tantedalam total ekuitas.”

Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan modal seetiingga besarnyReturn
On Equity(ROE) mengindikasikan tingkat efisiensi perusahdalam mengelola
modal sendiri untuk menghasilkan laba. Semakin giiningkat penjualan
sehingga akan memperbesar kemampuan perusahaan woh@aghasilkan laba
dan akan semakin efektif total aktiva. Dalam hal perusahaan haruslah
senantiasa selalu dalam keadaan menguntungkan. Npkausebaliknya, akan
sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari, Idenana para pemilik modal
dan kreditur diharapkan mendapatkan keuntungan yekgimal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan balRetun On Equity
(ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam melkghasaba bersih
dengan menggunakan modal sendiri. Rasio ini merpaksio profitabilitas
dimana rasio ini digunakan untuk mengukur sebergfe&tivitas manajemen

dalam menghasilkan laba dari hasil penjualan dadaggatan investasi.
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b) Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Suatu perusahaan pasti memiliki tujuan, salah sgtian perusahaan

yaitu untuk memperoleh keuntungan yang tinggi. Kar&euntungan sangatlah

penting bagi masa depan sebuah perusahaan.

Return On Equity merupakan salah satu dari raprofitabilitas, berikut

merupakan tujuan dan manfaatofitabilitasmenurut Kasmir (2015, hal. 197-

198), Tujuarprofitabilitas adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengukur atau menghitung laba yang dipergletusahaan
dalam satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebejlardengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu.

Untuk menilai besarnya laba sesudah pajak dengaalrsendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahdigunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sedangkan manfaat dariofitabilitas adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleligadraan dalam
satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumd@ygan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak nlemgaal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahayang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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Sedangkan menurut Hery (2015, Hal. 194) “Rasidligunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dikesilkan dari setiap
jumlah dana yang tertanam dalam total ekuitas. dRasi dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap ekuitas.”

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfettirn On Equity(ROE) adalah
untuk menilai dan mengetahui besarnya laba beetélah pajak, dengan modal

sendiri ataupun modal pinjaman dari investasi lain.

c) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE)
Menurut Lukman (2011, Hal. 65) beberapa faktdtteia
mempengaruhireturn On Equity adalah sebagai berikut:

1) Keuntungan atas komponen-komposales (net profit margin).

2) Efisiensi penggunaan aktiveoial assets turnover).

3) Penggunaaleverage (debt ratio).

Berikut merupakan penjelasan dari faktor-faktotabia

1) Keuntungan atas komponen - komposales (net profit margin).
Net profit margin mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicap&i ole
perusahaan berkaitan dengan besarnya penjualarardgregusahaan.
Semakin tinggnet profit margin yang diperoleh perusahaan maka akan
meningkatkan tingkaprofitabilitas. Net profit margin adalah laba yang
diperbandingkan dengan penjualan.

2) Efisiensi penggunaan aktiveoial assets turnover).
Pengelolaan suatu usaha berkaitan dengan sebdedi& gerusahaan
menggunakan aktivanya. Semakin efektif perusahaamggunakan

aktiva maka semakin besar keuntungan yang diperdiegitu pula

sebaliknya.
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3) Penggunaateverage (debt ratio).

Leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan hutangkuntu

membiayai sebagian dari pada aktiva perusahaanbiBgsman dengan
hutang mempunyai pengaruh bagi perusahaan karempungai beban
yang tetap. Kegagalan perusahaan dalam membayga laias hutang
dapat menyebabkan kesulitan keuangan yang beralbimgan
kebangkrutan perusahaan. Akan tetapi, penggunadgandiuyang
memberikan subsidi pajak atas bunga yang dapat umanggkan
pemegang saham. Karenanya penggunaan hutang liselendgarakan
antara keuntungan dan kerugiannya.

Menurut Keown (2001, Hal. 105) beberapa faktorn layang

mempengaruhReturn On Equity antara lain:

1) Meningkatkan penjualan tanpa peningkatan bebanbiaya secara
proporsional.

2) Mengurangi harga pokok penjualan atau beban opeeassahaan.

3) Meningkatkan penjualan secara relatif atas dadar aktiva, baik
dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi funmeaestasi
pada aktiva perusahaan.

4) Meningkatkan penggunaan utang relatif terhadaptakusampai titik

yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangasapean.

d) Pengukuran Return On Equity (ROE)
Hasil pengukuran dapat dijadikan alat evaluasi f@nenanajemen
selama ini, apakah mereka telah bekerja secardifefdiu tidak. Jika berhasil

mencapai terget yang telah ditentukan, mereka alkat telah berhasil mencapai
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target untuk periode atau beberapa periode. Naselmgliknya jika gagal atau
tidak berhasil mencapai target yang telah ditemtuldaal ini akan menjadi
pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepannya.

Untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalamparoleh
laba secara tepat agar perusahaan mendapatkarutkgamtyang diinginkan,
maka dapat digunakan pengukuran rgsiafitabilitas salah satunydreturn On
Equity.

Menurut Kasmir (2015, hal. 211Reéturn On Equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laaibh sesudah pajak dengan
ekuitas.”

Menurut Kasmir (2015, hal. 204) rumus untuk menBaturn On Equity
(ROE) adalah:

Earning After Interest dan Tax

Return On Equity =
Equity
Sedangkan menurut Jumingan (2011, Hal. 245) riRetusn On Equity
(ROE) yaitu:
Net Income

Return On Equity =
Equity

2. Debt to Asset Ratio (DAR)
a) PengertianDebt to Asset Ratio(DAR)
Menurut Kasmir (2015, Hal. 151) mengatakan bahviRas'®

solvabilitas atauleverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
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sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan.uAatiigya berapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dealgavanya”

Dalam rasiosolvabilitas yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah Debt to Asset Ratio (DAR). Rasio ini menggambarkan perbandingan
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan etamjumkkan kemampuan
modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenlhubekewajibannya.

Debt to Asset Ratio (DAR) sering disebut dengan rasio hutadgb(
ratio), adalah variabel yang mendefinisikan seberapgdbaproporsi dan aktiva
yang sumber pendanaannya berasal dari pinjamarkaeteit.

Dan menurut Kasmir (2015, Hal. 156) menyatakaDebt to Total
Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk memguk
perbandingan antara total hutang dengan total akidéngan kata lain, seberapa
aktiva dibiayai oleh hutang atau seberapa besampuperusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.”

Dalam buku Hani (2014, hal. 76) mengatakan bahidebt'to Total
Asset Ratio yaitu rasio yang menghitung berapa bagian darielkeshan
kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang.”

Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 16Bebt to Asset Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pdrbgan antara total utang
dengan total aset. Dengan kata lain, rasio inimhgan untuk mengukur seberapa
besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atawvapabbesar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pembiayaan aset.”

Apabila rasionya tinggi artinya pendanaan dengangitsemakin

banyak, maka semakin sulit juga bagi perusahaamkumemperoleh tambahan
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pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak rmammgnutupi hutang-
hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikjauma sebaliknya, apabila
rasionya rendah maka semakin kecil perusahaarnyditdangan utang.

Dapat disimpulkan bahwBebt to Asset Ratio (DAR) merupakan
perbandingan antara total hutang dan total aktevagyberperan penting dalam
pendanaan hutang bagi perusahaan dengan menunjpkksinhutang terhadap

aktiva harus lebih kecil.

b) Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Ratio(DAR)

Diketahui bahwa penggunaan modal sendiri daril t@tset akan
memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. Peagatasio yang baik akan
memberikan banyak manfaat guna menghadapi segalankgkinan yang akan
terjadi di dalam perusahaan.

Menurut Jumingan (2011, Hal. 227) rakeeeragememiliki manfaat
seperti“dapat menilai posisi perusahaan terhadapube kewajibannya kepada
pihak lain, kemampuan perusahaan dalam memenuhajiban yaang bersifat
tetap, dan mengetahui keseimbangan antara nilabatktap dengan modal”.

Tujuan dan manfa&lvabilitas Menurut Kasmir (2015, Hal. 153)
yaitu:

Tujuansolvabilitas antara lain:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap keavajkepada
pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memerawajian

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjamanasuikibunga).



3)

4)

5)

6)

7)
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Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kisnya aktiva
tetap dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaaaydiboleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang pexasaterhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian daragetipiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera aktagih,

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki

Dan manfaat dari rasigolvabilitas yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaanadaph
kewajiban kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuldjikan
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjamandasukbunga).

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai akkkiasusnya
aktiva tetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahbgyai oleh
utang.

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusdiepengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiansd#ap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangaajang.

Untuk menganalisis berapa dan pinjaman yang segjera ditagih

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
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c) Faktor — Faktor yang MempengaruhiDebt to Asset Ratio (DAR)

Berdasarkan formulBebt to Asset Ratio, dapat diartikan bahwa rasio
ini diukur dari perbandingan total hutang dengaraltaktiva. Dengan demikian
kedua komponen ini adalah faktor yang paling mergaemi besarny®ebt to
Asset Ratio. Total utang merupakan kewajiban yang manjadi raaspérusahaan
dimasa yang akan datang.

Membandingkan rasio modal sendiri dengan total vaktsuatu
perusahaan setiap periode akan dijumpai sebuahegsab-perbedaan setiap
perusahaan. Menurut Munawir (2014, hal. 83) Fakikter yang mempengaruhi
stabilitas pendapatafearning stability) dan earning capasity atau kemampuan
untuk memperoleh pendapatan yaitu:

1) Jenis perusahaan yang menjual barang-barang konsuaus jasa
biasanya mempunyai pendapatan yang lebih stabilipati
perusahaan yang memproduksi barang-barang modal.

2) Perusahaan yang sudah lama berdiri akan lebihl| sti@ipada
perusahaan yang baru berdiri.

3) Perusahaan yang harga produksinya per unit relatifiah akan
mempunyaiearning yang lebih stabil daripada perusahaan yang harga
produksinya tinggi.

4) Perusahaan yang produksinya dibeli atas dasar degméhabitual
basis) lebih stabil daripada yang non habitual.

5) Perusahaan yang produksinya berhubungan dengantukebu
pokok, pendapatannya akan lebih stabil daripadaspbaan yang

menghasilkan barang-barang lux.



20

Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 297-300) et@kgn struktur

modal/DAR dipengaruhi oleh beberapa faktor, antsira

1)

2)

3)

4)

5)

Tingkat Bunga
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhartuhaaiu
modal adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat byagg berlaku pada
waktu itu. Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilifemis modal
apa yang akan ditarik, apakah perusahaan akan tarigan saham
atau obligasi.
Stabilitas darEarning
Stabilitas dan besarnya earning yang diperolehh odeiatu
perusahaan akan menentukan apakah perusahaaruteddemnarkan
untuk menarik modal dengan beban tetap atau tidak.
Susunan dari Aktiva
Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagiaar bdari
modalnya tertanam dalam aktiva tetaffiksed assets), akan
mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya dari | ny@ahey
permanen, yaitu modal sendiri, sedang modal asiagnga adalah
sebagai pelengkap.
Kadar Risiko dari Aktiva
Tingkat atau kadar risiko dari setiap aktiva dilagn perusahaan
adalah tidak sama. Makin panjang jangka waktu pemgan suatu
aktiva di dalam suatu perusahaan, makin besaradeisikonya.

Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan



6)

7)

8)
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Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga merygun
pengaruh terhadap jenis modal yang akan ditarikabf@ jumlah
modal yang dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi &adgri satu
sumber saja, maka tidaklah perlu mencari sumber lai

Keadaan Pasar Modal

Keadaaan pasar modal sering mengalami perubaisebathkan
karena adanya gelombang konjungtPada umumnya apabila
gelombang meningg(up-swing) para investor lebih tertarik untuk
menanamkan modalnya dalam saham.

Sifat Manajemen

Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yanguaggdalam
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhanukainutana.
Seorang manajer yang bersifat optimis yang memandaasa
depannya dengan cerah, yang mempunyai keberaniamok un
menanggung risiko yang besarsk seeker), akan lebih berani untuk
membiayai pertumbuhan penjualannya dengan danalyemagal dari
utang (debt financing) meskipun metode pembelanjaan dengan utang
ini memberikan beban finansial yang tetap.

Besarnya suatu Perusahaan

Suatu perusahaan yang besar di mana sahamngbaerisangat
luas, setiap perluasan modal saham hanya akan mgaigengaruh
yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya atauessmya control
dari pihak dominan terhadap perusahaan yang bduastamg demikian

juga sebaliknya.
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d) PengukuranDebt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Hery (2015, hal. 166) mengatakan bahwa itRas sering
kali digunakan untuk mengukur kemampuan perusalalnm melunasi seluruh
kewajibannya. Semakin tinggebt ratio maka semakin besar pula kemungkinan
perusahaan untuk tidak dapat melunasi kewajibahnya.

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, agpddmkaran rasio
utang terhadap aset adalah tinggi maka hal ituutesaja akan mengurangi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahaamgimj dari kreditor
karena dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak mamglunasi utang-utangnya
dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang lkenenunjukkan bahwa
sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh ufdeggan kata lain bahwa
sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan dibagh modal).

Dalam buku Hani (2014, hal. 76) rasio ini dihitutgngan rumus:

Total Liabilities

Debt to Asset Ratio =
Total Assets
RumusDebt to Asset Ratio menurut Sjahrial (2007, hal. 3):

Total Utang
Rasio Total Hutang =
Total Aktiva
3. Receivable Turn Over (RTO)
a) PengertianReceivable Turn Over
Piutang secara umum merupakan suatu proses yanmgemng

dapat menunjukkan satu bagian yang berasal ddd lnguid perusahaan. Piutang

merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalaraca perusahaan yang



23

timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa @eawberian kredit terhadap
debitur.

Menurut Soemarso (2004, Hal. 337) mengatakan balRuatang
adalah merupakan kebiasaan bagi perusahaan untolberikan kelonggaran
kepada para pelanggan pada waktu melakukan pemjudf@longgaran-
kelonggaran yang diberikan, biasanya dalam bent@mmperbolehkan para
pelanggan tersebut membayar kemudian atas penjbal@ng atau jasa yang
dilakukan”.

Menurut Rudianto (2012, hal. 210) menyatakan ‘&igt adalah
Klaim perusahaan atas uang, barang atau jasa kejzaalain akibat transaksi
dimasa lalu.”

Menurut Hery (2012, hal.114) mengatakan bahwa tdRiy usaha
adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggangaehakibat penjualan barang
atau jasa secara kredit”.

Receivable Turn Overatau perputaran piutang adalah tagihan dari
perusahaan kepada pihak lainnya akibat penjualeara&kredit kepada kepada
konsumen yang telah terjadi atas barang atau gsgad jangka waktu tertentu.
Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha damakepuan manajemen dalam
melakukan aktivitas penagihan piutang tersebut.gBenkata lain, rasio ini
menggambarkan seberapa cepat piutang usaha belitegiih menjadi kas.

Dalam buku Hani (2014, hal. 73) mengatakan bahRecéivable
Turn Over adalah untuk mengetahui berapa kali perputaratamguselama satu

periode.”
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Menurut Riyanto (2010, hal. 90) “Perputaran piutamgrupakan
periode perputaran atau periode terikatnya modalhd@iutang yang tergantung
pada syarat pembayaran, makin lunak atau makin lsyagat pemayarannya,
berarti lama modal terikat pada piutang, berartivwa tingkat pembayarannya
selama periode tertentu adalah semakin rendah.”

Menurut Hery (2015, hal. 179) mengatakan bahwa ptaran
piutang usaha merupakan rasio yang digunakan umarigukur berapa kali dana
yang tertanam dalam piutang usaha akan berputamdsdtu periode atau berapa
lama (dalam hari) rata-rata penagihan piutang usaha

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal. 189) “Rasiopuyiaran
piutang (Receivable Turn Over) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selamapsaide, atau berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalaim periode.”

Menurut Munawir (2010, hal. 75) menyatakan “Makinggi rasio
perputaran piutang menunjukkan modal kerja yangndinkan dalam piutang
rendah, sebaliknya kalau rasio perputarannya semadndah berarti over
invesment dalam piutang sehingga akan memerlukaadisan lebih lanjut,
mungkin karena bagian kredit dan penagihan bekigigk efektif atau mungkin

ada perubahan dalam hal kebijaksanaan pemberidit. kre

b) Tujuan dan Manfaat Receivable Turn Over
Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin gacg@erusahaan dari
penggunaan rasio aktivitas antara lain, Menurunia&015, Hal. 173-175):

Tujuan dari rasio aktivitas adalah:
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1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang setatuaperiode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutangenmputar dalam
satu periode.

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutatigjana hasil
perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutangsédut rata-rata
tidak dapat di tagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaesinipan dalam
gudang.

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandamnodal
kerja berputar dalam periode atau berapa penjyalag dapat dicapai
oleh setiap modal kerja yang digunakan.

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandalktiva tetap
berputar dalam satu periode.

6) Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusatibandingkan
dengan penjualan.

Kemudian disamping tujuan yang ingin dicapai diateerdapat
manfaat dari rasio aktivitas yaitu:

1) Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui benapa |
piutang mampu ditagih selama satu periode.

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam edta-r
penagihan piutangdays of receivable) sehingga manajemen
dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa haritapm

tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.
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2) Dalam bidang sediaan
Manajemen hari rata-rata sediaan tersimpkndgudang. Hasil
ini dibandingkan dengan target yang telah ditemuka
3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dang glitanamkan
dalam modal kerja berputar dalam satu periode @¢agan kata lain,
berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiapainiaaija yang
digunakan.
4) Dalam bidang aktiva dan penjualan
a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yaagadnkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan aktiva pe@sa

dibandingkan dengan penjualan dalam satu periotinte.

c) Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Receivable Turn Over
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar lkgai investasi
dalam piutang menurut Riyanto (2010, Hal. 85-87a&mnlain:
1) Volume Penjualan Kredit
2) Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
3) Ketentuan tentang Pembatasan Kredit
4) Kebijaksanaan dalam Mengumpulkan Piutang
5) Kebiasaan Membayar dari Para Langganan
Berikut merupakan penjelasan dari faktor-fakt@tak:
1) Volume Penjualan Kredit
Makin besar proporsi penjualan kredit dari kesélan penjualan

memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengakin besarnya

volume penjualan kredit setiap tahunnya berartin@aperusahaan itu
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harus menyediakan investasi yang lebih besar latgand piutang.
Makin besarnya jumlah piutag berarti makin besarresko, tetapi
bersamaan dengan itu juga memperbpsatitabilitynya.
2) Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat beksstat atau lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayargnkgsat berarti
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatdit #egipada
pertimbangarprofitabilitas. Syarat yang ketat misalnyadalam bentuk
batas waktu pembayarannya yang pendek, pembebamaya lyang
berat pada pembayaran piutang yang terlambat.
3) Ketentuan tentang Pembatasan Kredit
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapiaas
maksimal atau plafond yang ditetapkan bagi masing-masing
langganan berarti makin besar pula dana yang ditasig&an dalam
piutang. Demikian pula ketentuan mengenai siap&@ yapat diberi
kredit. Makin selektif para langganan yang dapaedikredit akan
memperkecil jumlah investasi dalam piutang. Dengdamikian maka
pembatasan kredit disini bersifat baik kuantitatgupun kualitatif.
4) Kebijaksanaan dalam Mengumpulkan Piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan da&aagumpulan
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yangjataekan
kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan mgutakan
mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untekbiayai

aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkdangan
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perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaanegaras pasif.
Perusahaan yang disebutkan terdahulu kemungkiremrakmpunyai
investasi dalam piutang yang lebih kecil dari paiapahaan yang
disebutkan kemudian. Tetapi biasanya perusahaaryahakan
mengadakan usaha tambahan dalam pengumpulan piafzaigla
biaya usaha tambahan tersebut tidak melampaui riyesaambahan
revenue yang diperoleh karena adanya usaha tersebut.
5) Kebiasaan Membayar dari Para Langganan

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasadok un
membayar dengan menggunakan kesempatan mendapedkan
discount, dan ada sebagian lain yang tidak menggunakanmigegan
tersebut. Perbedaan cara pembayaran ini tergarkepgda cara
penilaian mereka terhadap mana yang lebih menggkdéumn antara
kedua alternatif tersebut. Kebiasaan para langganark membayar
dalam cash discount period atau sesudahnya akan mempunyai efek
terhadap besarnya investasi dalam piutang. Apaalmgian besar
para langganan membayar dalam waktu seldistaunt period, maka
dana yang tertanam di dalam piutang akan lebihtdegizas, yang ini

berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

d) PengukuranReceivable Turn Over
Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiiikoungan erat
dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dagéitung dengan
menggunakan rasio perputaran piutang. Perputarantang adalam

membandingkan antara penjualan dengan rata-rat@npgiu
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Menurut Jumingan (2011. Hal.127) menyatakan “Rigitaimbul
karena adanya penjualan barang dagangan secard. KPethjualan barang
dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai jdiggkukan dengan
pembayaran kemudian untuk mempertinggi volume pdauju Posisi piutang
perusahaan dapat dinilai dengan menghitung tinggatputaran piutang
(Recivables Turnover), dan rata-rata lamanya waktu pengumpulan piuisamg
dapat ditentukan dengan membagi 365 hari (satuntdhitung 365 hari) dengan
tingkat perputaran piutang. Tingkat perputaran semthpat dihitung dengan
membagi nilai pejualan kredit netodengan piutan@-rataatau nilai piutang
akhir.”

Menurut Kasmir (2015, hal. 176) rumus untuk mendéegeivable
Turn Over(perputaran piutang) yaitu:

Penjualan Kredit

Receivable Turn Over =
Rata-rata Piutang

Atau :

Penjualan Kredit

Receivable Turn Over = _
Piutang

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan modal konseptudhrig bagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagggorfyang telah penulis
identifikasikan sebagai masalah penting. Yang jogarupakan arahan untuk
mendapatkan jawaban sementara atas masalah yaalg delbmuskan untuk
mendapat jawaban sementara atas masalah yang dielahuskan. Kerangka

konseptual akan menghubungkan variabel-variabedlpieim seperidebt to Asset
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Ratio dan Receivable Turn Over sebagai Variabel bebas sedangRaturn On
Equity sebagai variabel terikat.
Adapun yang menjadi kerangka konseptual dalareliem ini adalah:
1. PengaruhDebt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2015, hal 156) menyatakan baliwapabila
rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utangaldambanyak, maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperolehaharbpinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi dtgaggnya dengan
aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila @sya rendah, semakin
kecil perusahaan dibiayai dengan utang.”

Maka dapat dikatakan jika rasiDebt to Asset Ratio (DAR)

semakin rendah maka semakin bagus bagi suatu pearsakarena hanya

sebagian kecil aset yang dibiayai oleh utang. d&aa yang dipinjamkan ke
perusahaan (utang) memperoleh hasil yang lebihr mblsandingkan utang
tersebut, maka penghasilan atau laba yang diperplinsahaan akan
bertambah besar.

Hal ini didukung dari hasil penelitian yang d#il&kkan sebelumnya
oleh Ayu Venia(2012) menunjukkan bahwa secaraigla®ebt to Asset
Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhad&gturn On Equity (ROE). Dan
juga pada penelitian yang dilakukan oleh Henny Mti[2016) menunjukan
bahwa secara parsi@lebt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan

signifikan terhadaj®eturn On Equity (ROE).
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2. PengaruhReceivable Turn Over terhadap Return On Equity (ROE)

Timbulnya piutang diharapkan bisa menjadi solailsan permasalahan
yang timbul karena pihak manajemen kesulitan unteknaksakan penjualan
tunai. Keyakinan perusahaan dalam memberikan kregitada pembeli
(konsumen) atas barang atau jasa, umumnya dilakukikk memperbesar
penjualan dan meningkatkan laba.

Menurut Riyanto (2010, hal 90) mengatakan bahRerputaran piutang
merupakan periode terikatnya modal dalam piutangg yi@rgantung pada
syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin layasas pembayarannya,
berarti bahwa tingkat perputarannya selama periedentu adalah semakin
rendah.”

Dengan demikian dapat dikatakan cepat atau tigakerputaran piutang
akan berpengaruh pada pendapatan bagi perusahaan bgupa kas,
semakin cepat perputaran piutang akan menunjukkamalen cepat pula
keuntungan atau laba yang akan diperoleh.

Hal ini didukung berdasarkan penelitian terdahydung dilakukan oleh
Mohamad Tejo (2014) menunjukkan bahwa perputaraiapg secara parsial
berpengaruh positif terhaddeturn On Equity (ROE). Dan pada penelitian
yang dilakukan oleh Felicia (2013) penelitian mgankkan bahwa perputaran
piutang secara parsial berpengaruh negatif darfikem terhadagReturn On

Equity (ROE).

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Receivable Turn Over (RTO)
terhadap Return On Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2015, hal 156) menyatakan balwapabila

rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utangaldaembanyak, maka
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semakin sulit bagi perusahaan untuk memperolehaharbpinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi dtgaggnya dengan
aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila @sya rendah, semakin
kecil perusahaan dibiayai dengan utang.”

Maka dapat dikatakan jika rasiDebt to Asset Ratio (DAR)
semakin rendah maka semakin bagus bagi suatu pearsakarena hanya
sebagian kecil aset yang dibiayai oleh utang. di&aa yang dipinjamkan
perusahaan (utang) memperoleh hasil yang lebihr lmésandingkan utang
tersebut, maka penghasilan atau laba yang diperpliusahaan akan
bertambah besar.

Hal ini didukung dari hasil penelitian yang dilddan sebelumnya
oleh Henny Yulsiati (2016) menunjukan bahwa segansial Debt to Asset
Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadggiurn On Equity
(ROE).

Menurut Riyanto (2010, hal 90) mengatakan bah®arputaran
piutang merupakan periode terikatnya modal dalamapg yang tergantung
pada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makimal syarat
pembayarannya, berarti bahwa tingkat perputarasael@ma periode tertentu
adalah semakin rendah.”

Dengan demikian dapat dikatakan cepat atau tidak®rputaran
piutang akan berpengaruh pada pendapatan bagapears yang berupa kas,
semakin cepat perputaran piutang akan menunjukkamalen cepat pula

keuntungan atau laba yang akan diperoleh.
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Hal ini didukung pada penelitian sebelumnya yditgkukan oleh
Mohamad Tejo (2014) menunjukkan bahwa perputanatapg secara parsial
berpengaruh positif terhad&eturn On Equity (ROE).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangksegtural variabel
independen dan dependen dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut;

Debt to Asset Ratio

- \
Return On Equity

A2

(Y)
Receivable Turn Over
(X2)
Gambar Il.1
Kerangka Konseptual
C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah.
Hipotesis juga menyatakan hubungan yang didugaasémgis antara dua variabel
atau lebih. Dalam buku Azuar Juliandi,Irfan& SapfiManurung(2014, hal. 111)
mengatakan bahwa “ Hipotesis merupakan dugaanmketin atau jawaban
sementara terhadap permasalahan yang telah diramudk dalam rumusan
masalah sebelumnya.”

Berdasarkan dari rumusan masalah, adapun hipatekim penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Debt to Asset Ratioberpengaruh positif dan signifikanterhad@giurn On
Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.

2. Receivable Turn Overberpengaruhpositif dan signifikan terhadagurn
On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.

3. Debt to Asset Ratio dan Receivable Turn Oversecara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhad@gurn On Equity pada PT.

Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan petale Asosiatif.
Pendekatanasosiatif adalah pendekatan dalam mesiggurdua variabel atau
lebih, guna mengetahui hubungan atau pengaruh eatabel yang satu dengan
yang lainnya.Menurut Sugiyono (2012, hal. 55) “Readan asosiatif merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui hubuagtara dua variabel atau
lebih di dalam penelitian.”Dalam penelitian ini eét ingin mengetahui
hubungan antar®ebt to Asset Ratio(DAR) dan Receivable Turn Over (RTO)

terhadaReturn On Equity (ROE).

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu usaha yandukln untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang bearkaittengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalaetifem

Menurut Sugiyono (2012, hal. 59) mengatakan bahWariabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdeajdbat, karena adanya
variabel bebas. Sedangkan variabel bebas adaladib&biyang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabetlependen(terikat).”

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang dikpnmaka variabel

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah terdlari Variabel terikat

35
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(dependen) yaitu Return  On  Equity (ROE), sedangkan Variabel
bebasnyféindependen) yaitu Debt to Asset Ratio(DAR) dan Receivable Turn
Over( RTO). Adapun definisi dari masing-masing varialtetsebut sebagai
berikut:

1. Retun On Equity (Y)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang membandingkan laba
bersih dengan total ekuitas perusahaan, yang twaaruntuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba demgaggunakan modal
sendiri.

Rumus yang digunakan untuk menghitung pengembadias ekuitas

biasa/Return On Equity (ROE) yaitu:

Earning After Interest dan Tax

Return On Equity =
Equity

2. Debt to Asset Ratio (X1)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang menunjukkan
perbandingan antara total hutang dengan total ak®ehingga dengan rasio ini
dapat mengetahui sejauh mana hutang ditutupi d&ea

Debt to Asset Ratio dapat diukur dengan mengunakan rumus sebagai

berikut;

Total Debt
Debt to Asset Ratio =
Total Assets
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3. Receivable Turn Over (X2)

Receivable Turn Over(RTO) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam ngutsaha akan berputar
dalam satu periode.

Rumus yang digunakan untuk menghituRegeivable Turn Over (RTO)

yaitu:

Penjualan Kredit

Receivable Turn Over =
Rata-rata Piutang

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang dipilih adalah PT. PerkelburNusantara Il
Tanjung Morawa yang beralamat di JI. Medan-TanjMiogawa Km.16,5.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016gde rincian

waktu pelaksanaan sebagai berikut:
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Tabel IlI.1
Jadwal Penelitian

2016
Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober
2|3 112[3]4|1]2[3[4|1]|2]|3|4

Proses
Penelitian

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpular
Data dan
Pengolahan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inlaadgenis data
kuantitatif, karena data yang diambil berupa anigsoran keuangan PT.
Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa yaitu nedacaaporan laba rugi.
Dalam buku Azuar Juliandi, Irfan & Saprinal Manoigw2014, hal.
65) mengatakan “Data kuantitatif adalah data-datagyberwujud angka-
angka tertentu, yang dapat dioperasikan secaramatie’
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitianadalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang dipdesigbung dari perusahaan

berupa data tertulis, seperti laporan keuangan yperiukan sehubungan
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dengan penelitian ini. Dalam buku Azuar Juliandifan & Saprinal
Manurung (2014, hal. 66) mengatakan “Data sekuradklah data yang

sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna képgan penelitiannya.”

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam piamelini adalah
teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan daagan cara mempelajari, dan
mengklasifikasikan dokumen-dokumen berupa catatsaian tentang perusahaan
yang berhubungan dengan penelitian melalui penglanpinformasi yang
bersumber dari laporan keuangan yang terdiri daraca dan laporan laba rugi
dari tahun 2010 sampai dengan 2014 PT. Perkebuneantbra Il Tanjung

Morawa.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini digunakan untuk menjawammusan masalah,
serta perhitungan hipotesis yang telah diajukakatpaariabeindependen (Debt
to Asset Ratio dan Receivable Turn Over) berpengaruh terhadap variabel
dependen(Return On Equity), baik secara parsial maupun simultan. Sehingga
dapat diambil kesimpulan dari pengujian data tarseb

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan umhdénganalisis apakah
model regresi yag digunakan dalam penelitian adalaldel yang terbaik. Jika
model adalah model yang terbaik, maka data yangatisa layak untuk dijadikan

sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau unjudntpemecahan masalah
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praktis. Uji asumsi klasik berganda terdiri dariorhhalitas, Multikolinieritas,
Heterokedastisitas, dan Autokorelasi.

a) Normalitas

Dalam buku Azuar Juliandi, Irfan & Saprinal Manugu{2014, hal. 160)
mengatakan“Pengujian normalitas data dilakukankuntalihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independemyailiki distribusi normal
atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis afia maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Gujarati, 2003; Sant2302, Arif, 1993).”

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusormal atau
mendekati normal. Uji normalitas data dalam pelagliini dilakukan dengan
cara melihat grafik histogram dan grafik PP Pldta Xata menyebar diatas
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalkananodel regresi
memenuhi asumsi normalitas. Dalam pengujian notasalijuga dapat
menggunakaiolmogorov Smirnov. DalamKolmogorov Smirnovkriteria untuk
menentukan normal atau tidaknya data, maka dapétatdipada nilai
probabilitasnya. Data adalah normal , jika nilKiolmogorov Smirnovadalah
tidak signifikan(Asymp. Sig (2-tailed)>a0,05).
b) Multikolinieritas

Dalam buku Azuar Juliandi, Irfan & Saprinal Manugu{2014, hal. 161)
mengatakan “Multikolinieritas digunakan untuk mem@pakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antaialvel independen
(Gujarati, 2003; Santoso, 2002, Arif, 1993). Cam@ng digunakan untuk
menilainya adalah dengan melihat nilai faktor isiflearian {ariance Inflas

Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Hines dan Myprhery, 1990).”



41

C) Heterokedastisitas

Dalam buku Azuar Juliandi, Irfan & Saprinal Manng (2014, hal. 161)

mengatakan “Heterokedastisitas digunakan untuk mjeagakah dalam model

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residaia suatu pengamatan yang
lain. Jika variasi residual dari satu pengamatape@amatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika variansbdoer disebut

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidalade heterokedastisitas

(Arief, 1993; Guijarati, 2001).”

Dasar pengambilan keputusannya adalah:

- Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poinjang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadirbkéslastisitas.

- Sedangakan jika tidak ada pola yang jelas, seikatitik (point-point)
menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada summaka tidak terjadi
heterokedastisitas (Santoso, 2000).

Cara lain untuk menguji heterokedastisitas addeigan menggunakan
uji Glgser, dilakukan dengan meregresikan variabel-variabbhbderhadap
nilai absolut residualnya. Kriteria penarikan kesutannya tidak terjadi
heterokedastisitas jika nilai t dengan probabilgas>0,05 (lihat pada output
yakni pada tabéloefficients).

d) Autokorelasi

Dalam buku Azuar Juliandi, Irfan & Saprinal Manaigu(2014, hal. 163)
“Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalsebbuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggangga pagode ke t dengan

kesalahan pada periode t-1 (sebelumya). Jika terkadelasi, maka



42

dinamakan ada problem autokorelasi. Model regrasgybaik adalah bebas
dari autokorelasi.”
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengaiham nilai Durbin
Watson (D-W) antara lain:
a. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorefassitif
b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidada
autokorelaasi

C. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokoreteegjatif

2. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah satu nmet@hg digunakan untuk
menentukan atau mengetahui hubungan antara saiabeleidengan variabel
lainnya. Analisis regresi berganda dalam penelitiah digunakan untuk
mengetahui pengarubebt to Asset Ratio(DAR)dan Receivable Turn Over(RTO)
mempunyai pengaruh terhadB®gturn On Equity (ROE). Rumus untuk melihat

analisis linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =B +p X1+ Xz +e

Dimana:

Y = Return On Equity (ROE)

B = Konstanta

B1danp; = Besaran koefisien regresi dari masing-masingbal
X1 = Debt to Asset Ratio (DAR)

Xz = Receivable Turn Over (RTO)

e = Standard Error
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3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan usaat yang
didasarkan dari analisis data baik dari percobaarg yterkontrol maupun dari
observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sdbuzasil dikatakan signifikan
secara statistik jika kejadian tersebut hampir kiisaungkin disebabkan oleh
faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas prafaabiyang telah ditentukan
sebelumnya.

a) Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Pengujian hipotesis secara parsial dan variedgglpenden terhadap
variabel dependen untuk melihat arti dari masinginta koefisien regresi
berganda. Uji t digunakan untuk menguji apakah amii independen
memiliki hubungan yang signifikan atau tidak terfyadariabel dependen.

Rumus yang digunakan untuk uji t yaitu:

Dimana:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel
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Bentuk pengujian:

Ho : r<= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikanaemtvariable bebas
(X) dengan variable terikat (Y).

Ha : & # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antaraabée bebas (X)

dengan variable terikat (Y).
Kriteria Pengambilan keputusan:
Ho = diterima apabila whel < thiung< tavepadar = 5%, df=n-k

Ha = diterima apabilawkung> taber atal —itung<- tabel

Kriteria pengujian:

Terima H

- thitung - ttabel 0 ttabel thitung

Gambar Ill.1 : Kriteria Pengujian Hipotesis t

Keterangan:
thiung = Hasil perhitungan korelaBlebt to Asset Ratio(DAR) danReceivable
Turn Over(RTO) terhadajreturn On Equity (ROE)

ttawer = Nilai t dan tabel t berdasarkan n
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b) Uji Signifikan Simultan (Uji-F)
Untuk menguji ada atau tidakya hubungan atau pehgantara
variabel independen secara serentak terhadap ehud@penden digunakan

Uji F, dengan rumus:

R?/ k
Fh =

1-R)/(h-k-1)
Dimana:

Fn = Fitung Yang selanjutnya dibandingkan dengageF
R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian:

Ho=Tidak ada pengaruhyang signifikdbebt to Asset Ratio (DAR) dan
Receivable Turn Over (RTO) terhadajiReturn On Equity (ROE).

Hs= Ada pengaruh yang signifikddebt to Asset Ratio (DAR) danReceivable

Turn Over (RTO) terhadaieturn On Equity (ROE).

Kriteria Pengambilan keputusan:
a) Terima HiB”a 1:hitung> 1:tabeatau —iﬁitung<ftabel

b) Terima HBila fhitung< frapeAtauU —iﬁitung> ~ftabel
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Kriteria pengujian:

Terima H

- 1:hitung - 1:tabel 0 ftabel fhitung

Gambar 1l11.2: Kriteria Pengujian Hipotesis f
Keterangan:
fhiung =Hasil perhitungan korelag)ebt to Asset Ratio(DAR) danReceivable
Turn Over(RTO) terhadajreturn On Equity (ROE)

fiabet = Nilai f dan tabel f berdasarkan n

4. Koefisien Determinasi (RSquare)

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antarabearizebas dengan
variabel terikat dengan menggunakan koefisisen rm@tasi, yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam gengan koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%gfiKien determinasi dapat
dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

D =r?x 100%

Dimana:
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian yabgrdasarkan
pengamatan dari sejumlah variabel yang dipakai moegresi. Seperti yang
diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa penelitianmenggunakan variabel
independen yaitiDebt to Asset Ratio (DAR) danReceivable Turn Over (RTO)
dan variabel dependen yaiReturn On Equity (ROE). Objek dalam penelitian ini
merupakan PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Mmragelama lima tahun dari
periode 2010 hingga 2014.

Data yang digunakan pada perhitungan variabelliianeni didapat dari
laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il Tariylorawa. Peneliti ingin
mengetahui apakdbebt to Asset Ratio (DAR) danReceivable Turn Over (RTO)
berpengaruh signifikan terhadRpturn On Equity (ROE).

1. Deskripsi Data

a) Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan modal seetingga besarnyReturn
On Equity (ROE) mengindikasikan tingkat efisiensi perusahd@am mengelola

modal sendiri untuk menghasilkan laba.

Earning After Interest dan Tax
Return On Equity =

Equity
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Berikut ini adalah data dan hasil perhitung@eturn On Equity (ROE)

pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa jpadiode 2010 sampai

2014:
Tabel IV.1
Return On Equity (ROE)
Tahun Laba Bers_ih Setelah Tot.al ROE
Pajak Ekuitas
2010 19.065.836.532 176.476.059.472 10,80%
2011 83.165.395.153 259.641.454.625 32,03%
2012 31.272.971.496 290.914.426.121 10,75%
2013 -100.166.178.242 190.748.247.879 -52,51%
2014 -359.995.693.933 169.247.446.054 -212,70%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa(2016)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setidquniaya Return On
Equity(ROE) atau kembalian ekuitas perusahaan mengaléwkiuBsi dimana
pada tahun 201Beturn On Equity(ROE) hanya sebesar 10,80%. Pada tahun 2011
Return On Equity(ROE)mengalami kenaikan yaitu sebesar 32,03%. Cada p
tahun 2012Return On Equity(ROE) kembali mengalami penurunan menjadi
10,75%.

Kemudian pada tahun 2013 sampai 20R&urn On Equity(ROE)
mengalami penurunan bahkan hingga mengalami miraitu YReturn On
Equity(ROE) tahun 2013 menurun menjadi (52,51%) dan paldan 2014 juga

mengalami penurun menjadi sebesar (212,70%).

b) Debt to Asset Ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total hutang dengahaiktiva. Dengan kata lain,
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seberapa aktiva dibiayai oleh hutang atau sebebmsar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Total Debt
Debt to Asset Ratio= ———
Total Assets

Berikut ini adalah data dan hasil perhitundg2ebt to Asset Ratio (DAR)

pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa jpadiode 2010 sampai

2014
Tabel IV.2
Debt to Asset Ratio (DAR)
Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
2010 1.960.700.399.259 2.137.157.882.083 91,74%
2011 2.222.092.453.811 2.481.715.331.788 89,549
2012 2.474.337.843.720 2.765.233.695.205 89,48%
2013 3.129.537.847.686 3.320.267.520.930 94,26%
2014 3.199.835.629.761 3.030.569.609.073 105,59%

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa(2016)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahw2ebt to Asset Ratio (DAR)

jugamengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2ébt to Asset Ratio (DAR)

perusahaan sebesar 91,74%. Pada tahun 2011 mengmanrunan sebesar

89,54%. Dan pada tahun 2012 kembali mengalami penan selisih 0,06% dari

tahun sebelumnya yaitu sebesar 89,48%.Kemudian tedan 2013 kembali

mengalami kenaikan yaitu sebesar 94,26%. Pada tsdlanjutnya tahun 2014

Debt to Asset Ratio (DAR) juga mengalami kenaikan sebesar 105,59%.
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c) Receivable Turn Over (RTO)
Receivable Turn Over (RTO) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selamapsaide, atau berapa kali

dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalai periode.

Penjualan Kredit
Receivable Turn Over =

Rata-rata Piutang

Berikut ini adalah data dan hasil perhitunémoeivable Turn Over (RTO)

pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa jpadiode 2010 sampai

2014:
Tabel 1V.3
Recelvable Turn Over (RTO)

Tahun Penjualan Rata-Rata Piutang RTO (kali)
2010 1.440.379.124.687 73.733.046.390 19,54
2011 1.617.744.959.963 60.675.506.449 26,66
2012 1.487.242.224.884 50.886.556.544 29,23
2013 1.548.668.370.472 39.831.074.484 38,88
2014 1.868.760.136.396 25.927.107.118 72,08

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara |1 Tanjung Morawa(2016)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwReceivable Turn Over (RTO)
perusahaan terus mengalami peningkatan setiap righumulai tahun 2010
hingga tahun 2014. Yaitu pada tahun 2GEQeivable Turn Over (RTO) sebesar
19,54 kali, pada tahun 201Receivable Turn Over (RTO) meningkat menjadi

26,66 kali, dan pada tahun 2012 juga mengalamiikenaebesar 29,23 kali.
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Selanjutnya pada tahun 2013 juga meningkat meni®iB8 Kkali.
Kemudian pada tahun 20Receivable Turn Over (RTO) perusahaan mengalami

peningkatan yaitu 72,08 Kkali.

2. Uji Asumsi Klasik

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsikkiflakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asurasikkpada regresi berganda,
dengan upaya untuk memperoleh hasil regresi yatid. vadapun uji asumsi
klasik meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinietias, Uji Heterokedastisitas, dan
Uji Autokorelasi.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalanodel regresi,
variabel dependen dan independen berdistribusi alcatau tidak. Uji normalitas
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S), grafik histogram,grafik-plot data, dangrafik histogram,

e Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Untuk mengetahui hasil uji statistiKolmogorov-Smirnov (K-S) vyaitu
dengan Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 5 5 tingkat signifikan), atau
berdasarkan kriteria tersebut:

1) Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunysridusi normal.

2) Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempudistribusi

normal.
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Berikut merupakan hagflolmogorov-Smirnov (K-S):

Tabel IV.4
Hasil Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 5
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 7.16446236
Most Extreme Differences Absolute .202
Positive .202
Negative -.192
Kolmogorov-Smirnov Z 451
Asymp. Sig. (2-tailed) .987

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)

Dari tabel IV.4 diketahui bahwa hadiblmogorov-Smirnov (K-S) diatas,
diperoleh besarnya nilakolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 0.451dengan nilai
signifikan 0.987 lebih besar dari 0.05 berarti da¢adistribusi normal. Adapun
nilai N yang terdapat pada jiolmogorov-Smirnov(K-S) diatas yaitu 5 populasi.

. Uji normalP-PPlot of Regression Sandardized Residual

Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknystu sdistribusi
dengan grafik normal P4Plot of Regression Sandardized Residualini adalah:

1) Apabila ada (titik-titik) yang menyebar disekitaarg diagonal, maka

regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Apabila data (titik-titik) menyebar dari garis dawl dan tidak

mengikuti garis diagonal, maka regresi tidak merhenasumsi

normalitas.
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Berikut ini merupakan pengujian hasil normalitakadabentuk grafikp-plot:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
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Gambar IV.1

Hasil Uji Normalitas Grafik P-P Plot
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)

Berdasarkan gambar IV.1 diatas maka dapat diltbattwa titik-titik
mendekati garis diagonal dan mengikuti arah garégahal, sehingga dapat
disimpulkan model regresi memenuhi asumsi norngalita

. Histogram

Histogram

Dependent Variable: ROE
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Gambar IV.2
Grafik Histogram
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)
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Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa gradtiodriam menunjukkan
pola berdistribusi normal. Karena kurva memiliki ckaderungan yang

berimbang, baik pada sisi kiri maupun sisi kanan.

b) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui aqah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasefeaden). Ada tidaknya
masalah multikolinieritas dalam regresi dapat dilidengan nilai VIF\{(ariance
Inflactor Factor) dan nilai toleransi tflerance). Model regresi yang baik
seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak dekarelasi antara variabel bebas
(independen), dalam hal ini ketentuannya adalah:

1) Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas

2) Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas.

3) Jika Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikaimias.

4) Jika Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas

Tabel IV.5
Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
DAR .092 10.842
RTO .092 10.842

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hahwa
VIF Debt to Asset Ratio =10,842 =10

VIF Receivable Turn Over =10,842=10
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ToleranceDebt to Asset Ratio =0,092<0,1
ToleranceReceivable Turn Over =0,092<0,1

Dari masing-masing variabel nilai VIF bernilai 1@aka tidak terjadi
multikolinieritas antara variabel independen yamgndikasikan dari nilai VIF,
dan pada nilaiolerance masing-masing variabel lebih kecil dari 0,1 makpat
disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dikdn dengan menggunakan

model regresi berganda.

c) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji abaldalam regresi
terjadi ketidaksamaavariance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjdditerokedastisitas. Untuk
mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi hkestastisitas dalam model
regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan ladamelalui metode informal.
Metode informasi dalam pegujian heterokedastisyagu metode grafik dan
metode scatterplot.
Dasar analisis heterokedastisitas, sebegai berikut:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik memhénsuatu pola yang
teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik nyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y tidak teratur, mattaktiterjaadi

heterokedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: ROE

0.5

0.0+

-0.57
o

Regression Studentized Residual

o

1 T T T I I 1
20 A5 1.0 05 00 05 10
Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.3
Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa tidalapaidpola yang jelas,
serta titik-titik menyebar secara acak diatas daawlkh angka 0 pada sumbu Y.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi rbkezlastisitas pada model
regresi,maka layak dipakai untuk melihat pengaDeit to Asset Ratio dan

Receivable Turn Over terhadaReturn On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara

[l Tanjung Morawa.

d) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pemgggapada periode ke t dengan
kesalahan pada pada periode sebelumnya. Jikaitkgealasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang bd#étah bebas dari autokorelasi.

Cara mengidentifikasi autokorelasi adalah dengatihat nilai Durbin
Watson (D-W):

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokore|assitif.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti ticdala autokorelasi.



3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelagatif.

Tabel 1V.6

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .997° .995 .990 10.13208 2.485

a. Predictors: (Constant), RTO, DAR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)
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Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa nirbin Watson yang

diperoleh sebesar 2,485. Maka dapat disimpulkawéahodel regresi berarti ada

autokorelasi negatif.

3.

Analisis Linier Berganda

Dalam menganalisis data pada penelitian ini mengkan analisis

regresi linier berganda. Dimana analisis ini didearauntuk mengetahui pengaruh

dari masing-masing variabel bebas terhadap varieb&ht. Berikut adalah hasil

pengolahan data:

Tabel IV.7

Uji Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 943.280 205.777 4.5841.044
DAR -9.789 2.488 -.654 -3.934].059
RTO -1.723 .808 -.355 -2.134].166

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)
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Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai seldmgikut:

Konstanta = 943,280
Debt to Asset Ratio (DAR) =-9,789
Receivable Turn Over (RTO) =-1,723

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan rdgries berganda
sehingga diketahui persamaan berikut:

Y = 943,280 + (- 9,789 ¥ + (- 1,723 %)

Keterangan:

1) Nilai konstanta sebesar (a) 943,280 menunjukkanvaadpabila nilai
variabel independen yaitDebt to Asset Ratio (X;) dan Receivable Turn
Over (X7) dalam keadaaan konstan atau tidak mengalami geanb(sama
dengan nol), maka nilai variabel dependen y&&urn On Equity (Y)
sebesar 943,280.

2) B1 sebesar -9,789 dengan arah negatif menunjukkan ebadetiap
kenaikanDebt to Asset Ratio (DAR) maka akan diikuti dengan penurunan
Return On Equity (ROE) sebesar 9,789 atau sebesar 978,9% dengan
asumsi variabel independennya konstanta.

3) B> sebesar -1,723 dengan arah negatif menunjukkan ebadetiap
kenaikan Recelvable Turn Over (RTO) maka akan diikuti dengan
penurunaReturn On Equity (ROE) sebesar 1,723 atau sebesar 172,3%

dengan asumsi variabel independennya konstan.
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4. Uji Hipotesis
a) Uiji Secara Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari ingasnasing
variabel independen dalam mempengaruhi variabelerdgm, dan untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara indivichgthiliki pengaruh yang
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. tikn menguji signifikasi

pengaruh, maka digunakan rumus uji statistic t demgmus:

Dimana:
t =nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Bentuk pengujian:
Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikataea variabel bebas (X)
dan variabel (Y).
Ha : rs = 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antaadabel bebas (X) dan
variabel terikat ().
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho = diterima apabila whel < thiung < tavepada = 5%, df=n-2

Ha = diterima apabilamung™> tabel atau —itung< - tabel
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Untuk penyederhanaan uji t diatas maka dapat agterhasil uji t

sebagai berikut:

Tabel IV.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 943.280 205.777 4.584 .044
DAR -9.789 2.488 -.654 -3.934 .059
RTO -1.723 .808 -.355 -2.134 .166

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)

Hasil pengujian t pada tabel diatas dapat dijelagebagai berikut:
1) PengarutbDebt to Asset Ratio terhadapgReturn On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apak@lebt to Asset Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempungagpruh yang signifikan atau
tidak terhadapReturn On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
signifikana = 0,05 dengan nilai t untuk n =5 — 2 = 3 adaldl83, maka:
thiung @dalah3.934

tiapei@dalah 3.182.

Kriteria Pengambilan Keputusan:
Ho diterima jika -3.182 <kung<3.182 pada=5%

Ha diterima jika fitung>3.182 atau nhung<-3.182.
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Kriteria Pengujian:

Terima H

-3.934 - 3.182 0 3.182 3.934

Gambar IV .4
Kriteria Pengujian Hipotesis t

Nilai thunguntuk variabelDebt to Asset Ratio adalah-3.934. Dengan
demikian ¢3.934<-3.182) dan nilai signifikan.0b9 artinya H diterima (h
ditolak). Berdasarkan hasil tersebut dapat disikgul bahwa hal ini
menunjukkan secara parsial berpengaruh signifient to Asset Ratio terhadap
Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawat2010

sampai 2014.

2) PengarutReceivable Turn Over terhadaReturn On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apak&eceivable Turn Over
berpengaruh secara individual (parsial) mempungagpruh yang signifikan atau
tidak terhadagreturn On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat=
0,05 dengan nilai t untuk n =5 — 2 = 3 adalah 3, b@aka:
thiung @dalah -2.134

tiapei@dalah 3.182
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Kriteria Pengambilan Keputusan:
Ho diterima jika -3.182 <kung<3.182 pada&a=5%

Ha diterima jika fiung>3.182 atau nhung< -3.182.

Kriteria Pengujian:

Terima H

-3.182 -2.134 0 2134 3.182

Gambar IV.5
Kriteria Pengujian Hipotesis t

Nilai thiwng untuk variabelReceivable Turn Over adalah -2.134 dan

tane3.182. Dengan demikia®182 < -2.134 <3.182dan nilai signifikan

0.166(lebih besardari 0,05) artinyaditerima. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa hal ini menunjukkan secara pharS@dak berpengaruh

signifikan Receivable Turn Over terhadapeturn On Equity pada PT. Perkebunan

Nusantara lITanjung Morawa tahun 2010 sampai 2014.

b) Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah el bebas (X)
secara simultan mempunyai hubungan yang signifietau tidak terhadap

veriabel terikat ().

Bentuk pengujian:
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Ha = Ada pengaruh signifikaebt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over
secara bersama-sama terhaBeprn On Equity.
Ho= Tidak ada pengaruh signifik&ebt to Asset Ratio danReceivable Turn Over

secara bersama-sama terhaBeprn On Equity.

Kriteria Pengambilan Keputusan:
Tolak H)B”a 1:hitung> 1:tabel atau —Ifitung< 'ftabel

Terima I")B”afhitung< 1:tabel atau — Ifitung> 'ftabel

Tabel IV.9
Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 40093.944 2 20046.972 195.277 .005%
Residual 205.318 2 102.659
Total 40299.262 4

a. Predictors: (Constant), RTO, DAR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)

Untuk menguiji hipotesis diatas, maka dilakukarFypada tingkad =
5%. Nilai F hitung untuk n =5 adalah sebagai herik
Fiaber1= N-k-1 =5-2-1 =2
Fhitung= 195.277

Ftabe| = 19 00

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Terima HBila fhiung>19.00 atau —nfung< 19.00
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Terima HBilafhiung<19.00 atau —fung> -19.00

Kriteria Pengujian:

Terima H

Tolak Hy Tolak Hy

| |
- 195.277 - 19.00 0 19.00 195.277

Gambar IV.6
Kriteria Pengujian Hipotesis f

Berdasarkan hasil uji f diatas maka didapat tikahg Sebesar 195.277
dan nilai fipel Sebesar19.00. Dengan demikian 195.277>19.00 d@nsignifikan
0,005 (lebih kecil 0,05) artinya JHditerima. Hal ini berarti secara simultan
berpengaruh signifikabebt to Asset Ratio (DAR), Receivable Turn Over (RTO)
terhadapReturn On Equity (ROE)pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung

Morawatahun 2010 sampai 2014.

5. Koefisien Determinasi R-Square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetalarspntase besarnya
pengaruh variabel independen (bebas) dan variabperdlen (terikat) yaitu
dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. fi¥ee determinasi
dinyatakan dalam presentase (%). Untuk mengetaiaills mana kontribusi atau
presentase pengarubebt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over terhadap
Return On Equity, maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel IV.10
Hasil Uji R-Square

Model Summaryb



Model

R R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate Durbin-Watson

1

.997° .995

.990 10.13208 2.485

a. Predictors: (Constant), RTO, DAR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 16.0 (2016)
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Pada tabel diatas hasil analisis regresi secamutahan menunjukkan

nilai R Square sebesar 0,995 menunjukkan bahwa korelasi atawunigalbwariabel

dependenReturn On Equity dengan independeiebt to Asset Ratio dan

Receivable Turn Over memiliki tingkat hubungan yang kuat yaitu sebesar:

D = R?x 100%

D = 0,995 x 100%

D =99,5%

Tingkat hubungan yang tinggi dapat dilihat dabefapedoman untuk

memberikan interprestasi koefisien korelasi.

Tabel IV.11

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Kaelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2012, hal : 250)

Nilai R-Square diatas adalah sebesar 99,5% hal ini menunjukkan

besaran pengaruReturn On Equity (variabel dependen) dBebt to Asset Ratio

dan Recelvable Turn Over (variabel independen), sehingga dapat dikatakan
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memiliki hubungan yang sangat kuat. Sisanya dipeigavariabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan sestatistik maka dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) PengaruhDebt to Asset Ratio terhadap Return On Equity

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditesmukahwa pengaruh
variabelDebt to Asset Ratio (DAR) terhada@Return On Equity (ROE) memiliki
nilai yang negatif dengan koefisien sebesar -9,y&g menunjukkan bahwa
setiap kenaikamebt to Asset Ratio (DAR) maka akan diikuti dengan penurunan
Return On Equity (ROE) sebesar 9,789 atau sebesar 978,9%. Apabijkdit
peningkatan jumlah hutang terhadap aktiva, memitkimpak yang negatif
terhadap minat para investor untuk menanamkan myaakarena dikhawatirkan
perusahaan tak mampu untuk membayar atau menuwitgndihutangnya dengan
aktiva yang dimilikinya jika hutangnya jatuh tempan jugdebt to Asset Ratio
yang terlalu tinggi mempunyai dampak terhadap kingrerusahaan, karena
dengan utang yang semakin tinggi berarti beban dyeyusahaan juga akan
semakin besar. Dengan tingkat hutang yang tindggliinkan kepada pemegang
saham, tentu akan meningkatkan resiko investasidepara pemegang saham.

Hasil hipotesis yang diperoleh berdasarkan ujirigaeuhDebt to Asset
Ratio terhadapReturn On Equitybahwa secara parsial menunjukkan balmies

thiung UNtuk variabelDebt to Asset Ratio adalah-3.934dan ¢e3.182 Dengan

demikian (3.934 < -3.182) dan nilai signifikan0®9 artinya H diterima
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bdtakani menunjukkan
secara parsial berpengaruhsignifikBebt to Asset Ratio terhadapReturn On
Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Moralwvant2010 sampai
2014.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil giéan terdahulu oleh
Henny Yulsiati (2016) yang mengatakan bahwa segarsialDebt to Asset Ratio
(DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadagurn On Equity (ROE).
Akan penelitian ini sejalan dengan hasil pengliyang dilakukan sebelumnya
oleh Ayu Venia (2012) yang menyatakan bahwa squansialDebt to Asset Ratio

(DAR) berpengaruh signifikan terhadBpturn On Equity (ROE).

2) PengaruhReceivable Turn Over terhadap Return On Equity

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diteamukahwa pengaruh
variabelReceivable Turn Over (RTO) terhadaReturn On Equity (ROE) memiliki
nilai yang negatif dengan koefisien -1,723 yang umgukkan bahwa setiap
kenaikan Receivable Turn Over (RTO) maka akan diikuti dengan penurunan
Return On Equity (ROE) sebesar 1,723 atau sebesar 172,3%.Darinudata
sebelunya dapat dilihat bahwaceivable Turn Over perusahaan meningkat. Pada
dasarnya meningkatnyBeceivable Turn Over akan mengakibatkan perubahan
pada pendanaan perusahaan yaitu modal kerja paarsafiingginya modal kerja
perusahaan tersebut seharusnya dapat meningkatkadagatan perusahaan.
Akan tetapi meningkatnya modal kerja karena terkulm@a piutang kurang
efektif digunakan perusahaan sehindg®ggeivable Turn Over yang tinggi tidak

menyebabkan peningkatan atas kembalian perusateadReturn On Equity.
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Hasil hipotesis yang diperoleh berdasarkan ujingaeuhReceivable Turn
Over terhadapReturn On Equity bahwa secara parsial menunjukkan bahwanilai
thiung UNtUK variabeReceivable Turn Over adalah -2.134 darg.3.182. Dengan
demikian3.182 < -2.134 <3.182dan nilai signifikan 0.166b{h besar dari 0,05)
artinya Hyditerima.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan batakani menunjukkan
secara parsial tidakberpengaruh signifiReseivable Turn Over terhadapReturn
On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Moraiuant2010 sampai
2014.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil fisgae Mohamad Tejo
(2014) menunjukkan bahwa perputaran piutang sexassal berpengaruh positif
terhadapReturn On Equity (ROE).Dan penelitian yang dilakukan oleh Felicia
(2013) penelitian menunjukkan bahwa perputaran apmit secara parsial

berpengaruh negatif dan signifikan terha&afurn On Equity (ROE).

3) Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over terhadap
Return On Equity
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh dgrif bahwa nilai fitung
sebesar 195.277 dan nilaipf sebesar 19.00. Dengan demikian 195.277 >19.00
dan nilai signifikan 0,005 (lebih kecil 0,05) astan H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hal ini menunjukkan secara siamuberpengaruhsignifikan
Debt to Asset Ratio (DAR) danReceivable Turn Over (RTO) terhadagreturn On

Equity (ROE).
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Semakin tinggi perputaran piutang semakin baik Ipggusahaan, begitu
juga sebaliknya semakin lambat perputaran piutaakansemakin tidak baik bagi
perusahaan. Cepat atau tidaknya perputan piutaag bBkrpengaruh terhadap
pendapatan perusahaan yang berupa kas.

Apabila rasio utang terhadap aset tinggi maka akaengurangi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahaamgimj dari kreditor
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu memivayangnya dengan aset
yang dimiliki. Namun, apabila rasio rendah maka aam kecil perusahaan
dibiayai dengan hutang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapsimpulkan bahwa
secara simultan berpengaruh signifikagbt to Asset Ratio (DAR), Receivable
Turn Over (RTO) terhadapReturn On Equity (ROE) pada PT. Perkebunan

Nusantara Il Tanjung Morawa tahun 2010 sampai 2014.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydalg tBkemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari g&reluntuk mengetahui
pengaruhDebt to Asset Ratio (DAR), Receivable Turn Over (RTO) terhadap
Return On Equity (ROE) pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjungaivay
antara lain:

1. Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadapReturn On Equity(ROE) pada PT. Perkebunan Nusantara Il
Tanjung Morawa tahun 2010 sampai 2014.

2. Receivable Turn Over(RTO) secara parsial tidak berpengaruh
signifikanterhadapReturn On Equity(ROE) pada PT. Perkebunan
Nusantara Il Tanjung Morawa tahun 2010 sampai 2014.

3. Secara simultan menunjukan bahidebt to Asset Ratio (DAR) dan
Receivable Turn Over (RTO) berpengaruh signifikan terhadBgurn
On Equity (ROE) pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjuncaiar

tahun 2010 sampai 2014.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatagka dapat

disarankan sebagai berikut:

70
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1. Perusahaan yang ingin meningkatReturn On Equity(ROE) dapat
memperhatikan nilai dari piutang perusahaan yangatdaliukur
dengan menggunakan ragteceivable Turn Over (RTO), dikarenakan
nilai tersebut dapat mempengaruReturn On Equity(RTO) pada
perusahaan.

2. Bagi perusahaan sebaiknya menggunakan rasio kewaggag
berpengaruh terhadap profitabilitas sebagai bakampangan dalam
memperkirakan kemampuan perusahaan dalam mengirailia dan
mengukur kinerja perusahaan. Dan faktor-faktor yaing berpengaruh
terhadap perubahan kinerja perusahaan sebaiknyadapetkan
perhatian sebelum mengambil keputusan investasi.

3. Penelitian ini menggunakaReturn On Equity (ROE) untuk menilai
kinerja  perusahaan. Untuk selanjutnya diharapkan patda
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan tasinya
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusah®an Tidak
hanya menggunakan radixebt to Asset Ratio(DAR) dan Receivable
Turn Over(RTO) karena masih banyak faktor lain yang dapat
dipergunakan sebagai indikator yang mempengdretiarn On Equity

(ROE).



